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Fitofarmaka adalah salah satu jenis obat tradisional yang telah melalui uji praklinik
serta uji klinik. Menurut Kemenkes penggunaan obat tradisional di masyarakat
mengalami peningkatan sebesar 44,3%. Dengan meningkatnya penggunaan obat
tradisional memberikan dorongan adanya perkembangan industri obat tradisional
sehingga menjadi potensi nilai ekonomi yang tinggi. Meskipun meningkatnya
penggunaan obat tradisional penelitian obat tradisional jenis Fitofarmaka dari sisi
kesediaan membayar atau willingness to pay masih jarang dilakukan. Tujuan
Penelitian ini untuk mengetahui kesediaan membayar responden terhadap produk
Fitofarmaka dan faktor-faktor variabel independen terhadap WTP. Metode pada
penelitian ini merupakan penelitian observasional jenis cross-sectional dengan
instrumen kuesioner pada google form. Responden studi ini adalah mahasiswa
farmasi Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang memenuhi kriteria
inklusi. Analisis WTP studi ini adalah Contingent Valuation Method.

Kata Kunci : Jumlah Pendapatan, Pengalaman mengkonsumsi, Jenis Kelamin,
Jumlah Anggota Keluarga, Willingness to pay.

ABSTRACT
Fitofarmaka is a type of traditional medicine that has passed preclinical and clinical
trials. According to Kemenkes that the utilization of traditional medicines in society
had increased around 44,3%. The increasing utilization of traditional medicines
had given encouragement to the development of the traditional medicines industry
that it becomes the potential for high economic value. Though the increasing
utilization of traditional medicines, research on traditional medicines of the
Fitofarmaka type in the willingness to pay perspective is still rarely conducted. The
objective of the study to discover the respondent’s willingness to pay for
Fitofarmaka products and the factors of independent variable towards WTP. The
method design of the study is observational cross-sectional with the questionnaire
instrument on a google form. The respondent of the study is Universitas
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Muhammadiyah Malang (UMM) pharmacy students who were fulfilled the inclusion
criteria. The analysis of WTP of the study is Contingent Valuation Method.

Keywords: Students’ Income, Consuming Experience, Gender, Family Size,

Willingness to pay

PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia yang terdiri dari
banyak macam suku bangsa yang memiliki
warisan obat tradisional yang bahan bakunya
berasal dari bahan-bahan alam. Tumbuhan obat
tradisional yang didapatkan dari alam yang
selanjutnya diolah secara tradisional telah
digunakan sebagai pengobatan dari generasi ke
generasi berdasarkan pengalaman dari generasi
sebelumnya (Jumiarni & Komalasari, 2017).
Alasan penggunaan obat tradisional lebih dipilih
oleh masyarakat karena terbuat dari bahan alam,
warisan dari nenek moyang dan dipercaya
memiliki unsur spiritual serta unsur material yang
dikenal memiliki khasiat secara empiris (Sari
Dewi et al, 2019). Hal tersebut membuat
masyarakat memiliki kecenderungan untuk
memilih obat tradisional daripada obat modern
/konvensional yang memiliki harga relatif lebih
mahal, serta potensi efek samping yang lebih
tinggi. Penduduk di Indonesia banyak yang lebih
memilih  menggunakan pengobatan secara
tradisional yang telah diwariskan sebagai
pengobatan secara mandiri atau self-medication
dengan prevalensi menurut Riskesdas (2017)
persentase mengonsumsi jamu sebanyak
59,12%, memanfaatkan kesehatan tradisional
(Yankestrad) 30,40%.

Penggunaan obat tradisional atau produk
alami lainnya berkisar 80% di seluruh dunia
(Oyebode et al., 2016). Sedangkan persentase
penggunaan obat tradisional di Indonesia
menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia melalui hasil Riskesdas tahun 2010 —
2018 menyebutkan bahwa penggunaan obat
tradisional di masyarakat mengalami
peningkatan sebesar 44,3% (Kemkes, 2019).
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
penggunaan obat tradisional khususnya di
Indonesia meningkat cukup pesat daripada tahun
sebelumnya. Dengan adanya penggunaan obat
tradisional yang meningkat memberikan
dorongan adanya perkembangan industri obat
tradisional sehingga menjadi potensi nilai
ekonomi yang tinggi. Obat tradisional sendiri
diklasifikasikan oleh BPOM meliputi Fitofarmaka,
Obat Herbal Terstandar, dan Jamu (BPOM,
2019).

Fitofarmaka menurut BPOM adalah salah
satu produk obat tradisional yang telah melalui uji
praklinik serta uji klinik yang mengandung bahan-

bahan alam seperti mineral, hewan maupun
tumbuhan, yang bahan baku dan produknya
telah distandarisasi (BPOM, 2019). Fitofarmaka
di Indonesia di tahun 2019 telah memiliki 23
produk yang berasal dari bahan-bahan alam
yang meliputi tumbuhan maupun hewan (BPOM,
2019). Dengan demikian Fitofarmaka diharapkan
dapat disejajarkan dengan produk obat modern,
sehingga bisa diterima serta digunakan dalam
pelayanan kesehatan formal (Yuslianti et al.,
2016).

Willingness To Pay adalah kesediaan
seseorang untuk mengeluarkan imbalan atas
jasa atau barang yang diterima olehnya (Mabud,
Zulaeha, Marsaoly, 2019). Tujuan dari kegiatan
ekonomi ini sebagai landasan model respon
harga yang menginformasikan keputusan harga
produk dan sebagai rujukan harga perkenalan
produk baru sebelum pemasaran (Schmidt &
Bijmolt, 2020). Penelitian willingness to pay telah
banyak dilakukan oleh berbagai peneliti dengan
variabel yang beragam sesuai dengan tujuan
masing-masing  penelitian.  Seperti  pada
penelitian yang dilakukan Meng et. al., (2020)
yang bertujuan untuk mengidentifikasi
familiaritas, kepercayaan dan willingness to pay
pasien terhadap pengobatan tradisional China
(TCM) di fasilitas pusat kesehatan komunitas.
Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
willingness to pay dalam penelitian tersebut
meliputi status pendidikan, pendapatan tiap
bulan, pengeluaran tiap bulan, pengeluaran tiap
bulan untuk Kesehatan, jumlah komunitas yang
menyediakan TCM dan kepercayaan pasien
terhadap TCM. Penelitian serupa yang dilakukan
oleh Animashaun et. al., (2013) yang bertujuan
menguji validitas manfaat Nutraceutical yang
diklaim dari produk Moringa oleifera melalui
kacamata persepsi konsumen dan willingness to
Pay (WTP) untuk manfaat yang dirasakan.
Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
willingness to pay pada penelitian tersebut
meliputi gender, kepuasaan manfaat yang
dirasakan, tingkat pendidikan dan latar belakang
pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional dengan pendekatan Cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menyebarkan kuesioner secara online dengan
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memanfaatkan google form sebagai media
penyebaran kuesioner terhadap Mahasiswa
Farmasi Universitas Muhammadiyah Malang
pada bulan Juni hingga September 2022.

Populasi pada penelitian ini mencakup
Mahasiswa yang sedang menjalani program
studi Farmasi di Universitas Muhammadiyah
Malang. Kriteria inklusi pada penelitian ini
meliputi Responden yang mengonsumsi
Fitofarmaka (New Divens, New Divens Rasa
Jeruk Beri, Stimuno Forte, Stimuno Rasa
Anggur, Stimuno Rasa Jeruk Beri, Stimuno Sirup
dan Redacid) dalam kurun waktu 6 bulan
terakhir.

Teknik  pengambilan  sampel pada
penelitian ini menggunakan non-probabilitas
dengan jenis Purposive Sampling. Purposive
sampling merupakan teknik yang dikenal dengan
istilah judgement sampling yang penentuan
sampel berdasarkan pada pertimbangan kriteria
inklusi (Ismail, 2018).

Terdapat 2 analisis yang dilakukan pada
penlitian ini yang meliputi analisis univariat
(deskriptif) dan willingness to pay (WTP). Analisis
univariat pada penelitian ini disajikan dalam data
distribusi dan kategorisasi. Analisis WTP di
penelitian ini  menggunakan  pendekatan
Contingent Valuation Method (CVM) yang terdiri
dari 3 tahapan yang meliputi: membuat pasar
hipotetik, membuat nilai penawaran atau lelang,
dan memperkirakan rata-rata WTP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat (deskriptif) adalah
analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan variabel-variabel pada
suatu penelitian (Nindynar Rikatsih et al., 2021).
Pada penelitian ini disajikan dalam bentuk data
kategorik dan tabel distribusi. Data yang tidak
memiliki kategori, maka dilakukan kategorisasi
menggunakan distribusi kecenderungan menurut
Ananda dan Fadhli (2018) dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
a. Menentukan mean ideal (Mi) dan simpangan

baku ideal (SBi)

Mi = % (Jumlah uang saku tertinggi + jumlah
uang saku terendah)
SBi = % (Jumlah uang saku tertinggi - jumlah
uang saku terendah)

b. Membuat tabel kategorisasi

Tabel 1. Kategorisasi distribusi kecenderungan

Kategori Interval
Sangat Tinggi X>Mi+ 15 SBi
Tinggi Mi + 0,5 SBI < X <Mi+
1,5 SBi
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Sedan Mi—0,5 SBi < X < Mi +
2 0,5 SBi
Mi—1,5SBi<X<Mi-
Rendah A
Sangat Rendah X < Mi - 15 SBi

X = Nilai yang diperoleh
Mi = Mean ideal
SBi = Simpangan baku ideal

c. Tahap ketiga dengan menentukan frekuensi

serta persentase untuk menjelaskan
kecenderungan data setiap variabel pada
penelitian.

Tabel 2. Distribusi Jumlah Responden Tiap

Angkatan

Angkatan Jumlah Persentase
Responden Responden

2018 24 26,1%

2019 22 23,9%

2020 26 28,3%

2021 20 21,7%

Total 92 100%

Responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini adalah mahasiswa S1 Farmasi
UMM tahun angkatan 2018-2021. Pada
penelitian ini dilakukan pembagian responden
pada tiap angkatan menggunakan rumus slovin
sehingga di dapatkan jumlah responden masing-
masing angkatan sesuai tabel di atas.

Tabel 3. Jenis kelamin

Jenis Kelamin Responden
Responden Jumlah Persentase
Laki-laki 15 16,3%
Perempuan 77 83,7%
Total 92 100%

Berdasarkan deskripsi jenis kelamin pada
tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
responden dari tahun angkatan 2018-2021
didominasi oleh mahasiswi jenis kelamin
perempuan sebanyak 77 dengan persentase
sebesar (83,7%) dibandingkan mahasiswa laki-
laki sebanyak 15 dengan persentase (16,3%).
Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan perilaku
atau sikap antara laki-laki dan perempuan, di
mana perilaku atau sikap perempuan dalam
menilai suatu produk dalam gaya hidup yang
semakin meningkat, standar, prioritas dan
konteks komunal lebih signifikan daripada laki-
laki (Ramprabha, 2017).
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Tabel 4. Jumlah Anggota Keluarga

Kateqori Responden
9 Jumlah Persentase
Keluarga 25 27.17%
Kecil
Keluarga 61 66,30%
Sedang
Keluarga 6 6.52%
Besar
Total 92 100%
Berdasarkan data distribusi kategori
keluarga responden, vyang diklasifikasikan

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi
keluarga kecil (1-3) orang, keluarga sedang (4-6)
orang, dan keluarga besar (>6) orang, dari 92
responden Mahasiswa Farmasi angkatan tahun
2018-2021 sebagian besar berasal dari keluarga
sedang sebanyak 61 dengan persentase 66,3%.
Jumlah anggota keluarga adalah peran penting
dalam kesediaan membayar suatu produk,
seperti di dalam penelitian yang dilakukan oleh
Towoliu & Tumbuan (2017) memberikan hasil
bahwa keluarga merupakan salah satu faktor
terhadap sikap keputusan membeli suatu produk.

Tabel 5. Jumlah Uang Saku/Pendapatan

Kategori Responden
Jumlah Persentase

Sangat Tinggi 1 1,09%
Tinggi 4 4,35%
Sedang 9 9,78%
Rendah 27 29,35%
Sangat Rendah 51 55,43%
Total 92 100%

Variabel uang saku pada penelitian ini
dilakukan kategorisasi dikarenakan tidak ada
kategori baku untuk variabel uang saku,
sehingga didapatkan kategori dengan interval
yang meliputi: sangat tinggi (X > 3.050.000),
tinggi (2.416.667 < X < 3.050.000), sedang
(1.783.333,35 < X =< 2416.667), rendah
(1.150.000,05 < X = 1.783.333,35), dan sangat
rendah (X £ 1.150.000,05).

Berdasarkan kategorisasi uang saku per
bulan pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa
uang saku/pendapatan mahasiswa Farmasi
UMM angkatan 2018-2021 memiliki uang saku
per bulan dengan kategori sangat rendah yaitu
kurang dari Rp. 1.150.000,05. Hal ini selaras
dengan penelitian dari Aidi et. al. (2020) yang
berjudul “Relationship Of Gender And Package
With The Depression Level Of New Students Of
The  Airlangga  University = PSDKU In
Banyuwangi”. Pada penelitian tersebut diketahui
bahwa sebagian besar besar mahasiswali
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mendapatkan uang saku < Rp.1.000.000,00.
Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Cahya
dan Setyarini (2020) menyatakan bahwa besaran
uang saku yang diterima oleh mahasiswali
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa per
bulan terdapat pada kisaran < Rp. 1.000.000,00.
Besaran uang saku/pendapatan yang diterima
olen  seseorang mempengaruhi  perilaku
konsumsinya (Rismayanti & Oktapiani, 2020).

Tabel 6. Distribusi Merek Fitofarmaka Yang
Pernah Dikonsumsi

Responden
Merek Jumlah Persentase
New Divens 0 0%
New Divens Rasa o
Jeruk Beri 0 0%
Stimuno Forte 50 54,35%
Stimuno Rasa 14 15,229
Anggur
Stimuno Rasa o
Jeruk Beri 6 6:52%
Stimuno Sirup 16 17,39%
Redacid 6 6,52%
Total 92 100%

Berdasarkan distribusi merek Fitofarmaka
yang pernah dikonsumsi responden pada tabel
tersebut dapat diamati bahwa sebagian besar
responden mengonsumsi produk Fitofarmaka
dengan merek Stimuno Forte dengan total
responden 50 orang (54,35%). Hal ini mungkin
disebabkan karena Stimuno Forte memiliki
aktivitas yang kuat untuk melawan COVID-19
yang sedang melanda pada saat ini (Marhaeny
et al., 2021).

Tabel 7. Kategori Skor Pengalaman
Mengonsumsi
Kategori Responden
Jumlah Persentase
Sangat Tinggi 16 17,39%
Tinggi 38 41,30%
Sedang 20 21,74%
Rendah 11 11,96%
Sangat Rendah 7 7,61%
Total 92 100%

Variabel pengalaman mengkonsumsi pada
penelitian ini dilakukan kategorisasi dikarenakan
tidak ada kategori baku untuk variabel
pengalaman mengkonsumsi, sehingga
didapatkan kategori dengan interval yang
meliputi: sangat tinggi (X > 41,95), tinggi (38,65
< X'=41,95), sedang (35,35 < X < 38,65), rendah
(32,05 < X = 35,35), dan sangat rendah (X <
32,05).

80



Camellia Vol. 2 No. 1 | Juni 2023

Berdasarkan kategorisasi distribusi
kecenderungan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa sebagian besar Mahasiswa
Farmasi angkatan 2018-2021 memiliki nilai skor
pengalaman mengonsumsi dengan kategori
tinggi yaitu pada rentang interval 38,65 < X <
41,95 dengan persentase sebesar (41,30%).
Skor pengalaman mengkonsumsi yang tinggi
menunjukkan kepuasan responden terhadap
produk Fitofarmaka dan mempengaruhi pada
perilaku atau sikap dalam pembeliaan berikutnya
(Ansari Harahap et al., 2018). Hal ini disebabkan
ketika proses konsumsi dilakukan, responden
mengalami  kegunaan dan mendapatkan
outcome dari suatu produk sesuai dengan
harapannya (Muthu, 2018).

Analisis  selanjutnya yaitu  analisis
willingness to pay (WTP) dengan metode

Contigent Valuation Method (CVM). CVM
merupakan metode dengan pendekatan
berdasarkan kuesioner kepada konsumen

berapa maksimum kesediaan membayar (WTP)
terhadap suatu produk atau jasa (Hasbiah et al.,
2018). CVM merupakan metode yang digunakan
untuk memperkirakan nilai ekonomi pada suatu
komoditas lingkungan yang tidak memiliki pasar
(Noviati Sadikin et al., 2017). Namun metode ini
sekarang juga diaplikasikan pada sektor non-
lingkungan khususnya sektor kesehatan dan
transportasi (Oerlemans et al., 2016).

Tahap pertama pada metode CVM vyaitu
memberikan responden gambaran informasi
berupa  karakteristik  produk fitofarmaka
(pengertian  fitofarmaka, kelebihan  dan
kekurangan fitofarmaka, klaim khasiat
fitofarmakan, dan contoh produknya), keamanan
fitofarmaka, dan manfaat fitofarmaka. Tahap
kedua yaitu mendapatkan nilai lelang yang
dilakukan untuk mendapatkan nilai maksimum
suatu produk atau jasa yang bersedia dibayar
oleh responden. Untuk mendapatkan nilai lelang,
maka dilakukan pendekatan survei melalui
wawancara secara langsung maupun melalui
telepon, atau dengan menggunakan kuesioner.
Pada penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan teknik close ended question untuk
mendapatkan nilai maksimum yang respoden
bersedia untuk dibayar. Pada tahapan ini
responden diminta memilih 8 opsi harga
maksimum Fitofarmaka  yang bersedia
dibayarkan oleh responden, dengan rentang
harga Rp. 11.000 hingga Rp. 80.000. Harga
tersebut merupakan harga yang ada di pasaran
produk fitofarmaka yang digunakan pada
penelitian ini. Berdasarkan tabel di bawah ini
dapat diketahui bahwa mayoritas responden
bersedia membayar Rp. 30.000 dengan
persentase sebesar (30,44%).
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Tabel 8. Wilingness to Pay

Responden
WTP (Rp) Jumlah Persentase
11.000,- 12 13,04%
20.000,- 24 26,09%
30.000,- 28 30,44%
40.000,- 11 11,96%
50.000,- 12 13,04%
60.000,- 1 1,09%
70.000,- 2 2,17%
80.000,- 2 2,17%
Total 92 100%

Variabel WTP pada penelitian ini dilakukan
kategorisasi dikarenakan tidak ada kategori baku
untuk variabel WTP, sehingga didapatkan
kategori dengan interval yang meliputi: sangat
tinggi (X > 62.750), tinggi (51.250 < X £62.750),
sedang (39.750 < X = 51.250), rendah (28.250 <
X £ 39.750), dan sangat rendah (X < 28.250),
sehingga dapat dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 9. Kategori Wilingness to Pay

Kategori Responden
Jumlah Persentase

Sangat Tinggi 4 4,35%
Tinggi 1 1,09%
Sedang 23 25,00%
Rendah 28 30,43%
Sangat Rendah 36 39,13%
Total 92 100%

Berdasarkan persebaran data WTP di atas
diperoleh hasil dengan mayoritas 36 responden
(39,13%) yang memilih harga < Rp. 28.250,00.
Hal ini disebabkan karena tiap-tiap responden
memiliki pola konsumsi dan prioritas yang
berbeda-beda terutama responden yang berada
di tempat rantau, yang mana terdapat biaya
rutinan yang wajib dibayarkan oleh responden
sebagai sarana penunjang hidupnya selama di
tempat rantau seperti biaya listrik, air dan
kebutuhan harian lainnya (Rismayanti &
Oktapiani, 2020).

Langkah terakhir Contingent Valuation
Method (CVM) yaitu menghitung rata-rata WTP
responden. Nilai rata-rata WTP responden
diperoleh berdasarkan rasio nilai WTP yang
bersedia dibayarkan oleh responden dan jumlah
total responden. Berdasarkan tabel di bawah ini
diperoleh nilai rata-rata WTP responden untuk
produk Fitofarmaka vyaitu seharga Rp.
Rp.31.000,-.
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Tabel 10. Rata-rata WTP

WTP x Jumlah
WTP (Rp) Jumlah Responden (Rp)

11.000,- 12 132.000,-
20.000,- 24 480.000,-
30.000,- 28 840.000,-
40.000,- 11 440.000,-
50.000,- 12 600.000,-
60.000,- 1 60.000,-
70.000,- 2 140.000,-
80.000,- 2 160.000,-

Total 92 2.852.000,-

Rata-rata WTP 31.000,-

Hasil WTP produk Fitofarmaka pada
penelitian ini tergolong cukup rendah yaitu
sebesar Rp. 31.000,00,-. Hal ini dikarenakan
pendapatan/uang saku responden yang juga
masuk dalam kategori sangat rendah, yaitu
kurang atau sama dengan Rp. 1.150.000,05,.
Berdasarkan hasil penelitian dari Arista dan
Saptutyningsih (2020) memperoleh hasil bahwa
pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap WTP. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Chen et. al. (2019) memperoleh
hasil bahwa pendapatan yang diperoleh
seseorang mempengarubhi kesediaan
membayarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis willingness to pay
(WTP) dengan menggunakan metode
Contingent Valuation Method (CVM), diketahui
nilai WTP untuk produk Fitofarmaka pada
responden mahasiswa /mahasiswi Farmasi
UMM angkatan 2018-2021 adalah sebesar Rp.
31.000,00.
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